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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruksi konsep model pembelajaran diferensiasi dengan
asesmen berbasis digital yang relevan bagi guru matematika di era transformasi pendidikan digital. Penelitian ini
berangkat dari kebutuhan guru matematika untuk menerapkan pembelajaran yang adaptif terhadap keragaman
karakteristik siswa, sekaligus memanfaatkan teknologi digital sebagai alat asesmen yang efektif dan efisien.
Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods, yang mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen guna menggali
kebutuhan serta persepsi guru terhadap asesmen digital dan pembelajaran diferensiasi. Sementara itu,
pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguiji validitas dan reliabilitas instrumen, serta menganalisis data
melalui teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan asesmen berbasis digital dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran diferensiasi dengan cara memberikan umpan balik real-time,
meningkatkan motivasi belajar siswa, serta mempermudah guru dalam menganalisis capaian belajar. Selain itu,
penelitian ini menghasilkan rancangan awal model pembelajaran diferensiasi berbasis asesmen digital yang
meliputi empat komponen utama, yaitu: (1) perencanaan pembelajaran berbasis kebutuhan siswa, (2) penggunaan
alat asesmen digital interaktif, (3) analisis data hasil asesmen untuk penyesuaian pembelajaran, dan (4) integrasi
umpan balik berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kompetensi guru matematika dalam mengimplementasikan pembelajaran adaptif yang selaras dengan prinsip
Kurikulum Merdeka dan tuntutan abad ke-21.

ABSTRACT. This study aims to construct a conceptual model of differentiated learning integrated with digital-
based assessment that is relevant for mathematics teachers in the era of digital education transformation. The
research is grounded in the need for mathematics teachers to implement adaptive learning that accommodates
students’ diverse characteristics while utilizing digital technology as an effective and efficient assessment tool. The
research employed a mixed-methods approach, integrating both qualitative and quantitative methods. The
qualitative phase involved observations, interviews, and document analysis to explore teachers’ needs and
perceptions regarding digital assessment and differentiated instruction. Meanwhile, the quantitative phase was
conducted to test the validity and reliability of the instruments and to analyze data using descriptive statistical
techniques. The findings indicate that the application of digital-based assessment enhances the effectiveness of
differentiated learning by providing real-time feedback, increasing students’ learning motivation, and facilitating
teachers in analyzing learning outcomes. Furthermore, the study developed a preliminary design of a differentiated
learning model with digital assessment comprising four main components: (1) learning design based on students’
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needs, (2) the use of interactive digital assessment tools, (3) data-driven learning adjustment, and (4) integration
of continuous feedback. This study is expected to contribute to improving mathematics teachers’ competencies in
implementing adaptive learning aligned with the principles of the Kurikulum Merdeka and the demands of 21st-
century education.

Keywords: Differentiated learning, Digital-based assessment, Learning model, Mathematics teachers

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran fundamental dalam kurikulum pendidikan nasional yang diajarkan
mulai dari jenjang sekolah dasar hingga menengah atas. Perannya tidak hanya untuk membekali siswa dengan
kemampuan berhitung, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif
dalam memecahkan berbagai permasalahan kehidupan. Untuk mencapai tujuan tersebut, peran guru sebagai
pendidik profesional menjadi sangat penting. Guru matematika diharapkan tidak hanya menguasai materi ajar,
tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik dan profesional yang mampu mengakomodasi keberagaman
karakteristik peserta didik serta tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan belajar siswa yang beragam
adalah pembelajaran berdiferensiasi (Differentiated Instruction). Pendekatan ini memberikan ruang bagi guru
untuk menyesuaikan proses, konten, dan produk pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar
siswa. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru bertindak sebagai perancang dan fasilitator yang memastikan
setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna sesuai dengan potensinya. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih inklusif dan adaptif terhadap perbedaan individu di dalam kelas.

Seiring dengan kemajuan teknologi digital, muncul peluang besar untuk mengintegrasikan asesmen
berbasis digital dalam model pembelajaran berdiferensiasi. Asesmen berbasis digital merupakan proses penilaian
yang memanfaatkan teknologi untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil belajar secara
efisien, interaktif, dan real-time. Berbagai platform digital seperti Quizizz, Kahoot!, Quizlet, dan Google Forms
memungkinkan guru untuk menyusun asesmen yang menarik sekaligus mendapatkan hasil yang lebih cepat dan
akurat. Asesmen digital juga mempermudah guru dalam melakukan analisis perkembangan siswa serta
memberikan umpan balik yang tepat sasaran, sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa.

Dalam konteks pembelajaran matematika, penerapan asesmen berbasis digital menjadi semakin penting
karena karakteristik mata pelajaran ini yang menuntut pemahaman konsep, penerapan logika, dan ketelitian dalam
menyelesaikan masalah. Melalui asesmen digital, guru matematika dapat mengembangkan berbagai bentuk
penilaian, mulai dari kuis interaktif hingga proyek berbasis masalah, yang menilai aspek kognitif sekaligus
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Selain itu, asesmen digital membantu guru mengidentifikasi kesulitan
belajar siswa secara cepat dan menyediakan data yang berguna untuk diferensiasi pembelajaran berikutnya.

Meskipun potensi asesmen berbasis digital sangat besar, penerapannya dalam model pembelajaran

berdiferensiasi masih belum optimal, khususnya bagi guru matematika. Banyak guru yang masih berfokus pada
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asesmen konvensional berbasis kertas, sementara asesmen digital belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai alat
untuk mendukung pembelajaran adaptif. Di sisi lain, Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, menekankan fleksibilitas, serta menggunakan teknologi sebagai media
pembelajaran dan penilaian. Oleh karena itu, penerapan pendekatan asesmen berbasis digital dalam model
pembelajaran diferensiasi menjadi kebutuhan yang mendesak agar guru matematika mampu menghadirkan
proses pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dengan tuntutan era digital.

Penelitian ini berupaya untuk mengkaji penerapan pendekatan asesmen berbasis digital dalam model
pembelajaran diferensiasi untuk guru matematika, dengan fokus pada bagaimana konsep asesmen digital dapat
diintegrasikan secara efektif untuk mendukung personalisasi pembelajaran.

Melalui kajian ini diharapkan dapat dikonstruksi sebuah model konseptual yang dapat menjadi rujukan
bagi guru matematika dalam merancang pembelajaran yang lebih adaptif, efisien, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik di era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis penerapan pendekatan asesmen berbasis digital dalam
pembelajaran matematika sebagai upaya meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dan menyesuaikan
dengan kebutuhan belajar siswa yang beragam. (2) Mengidentifikasi bentuk dan strategi asesmen digital yang
relevan dan aplikatif dalam mendukung pelaksanaan model pembelajaran diferensiasi bagi guru matematika. (3)
Mengkonstruksi konsep model pembelajaran diferensiasi dengan asesmen berbasis digital yang dapat digunakan

sebagai acuan dalam pengembangan praktik pembelajaran matematika di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif secara terintegrasi. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang penerapan pendekatan asesmen berbasis digital dalam model pembelajaran diferensiasi
bagi guru matematika. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali secara mendalam konsep, persepsi, dan
praktik pembelajaran diferensiasi berbasis asesmen digital, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk

mengukur tingkat efektivitas dan persepsi guru terhadap penerapan model tersebut.

1. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan kualitatif dilaksanakan terlebih dahulu untuk memperoleh data eksploratif yang bersifat mendalam
melalui teknik observasi, wawancara, studi dokumen, dan observasi terfokus. Hasil dari tahapan kualitatif ini
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan instrumen kuantitatif berupa kuesioner yang akan menguatkan
temuan awal. Pendekatan kuantitatif kemudian diterapkan untuk mengumpulkan data terukur yang mendukung

hasil kualitatif melalui survei dengan responden yang relevan.
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2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah satuan pendidikan dan lembaga penyelenggara program pendidikan guru
matematika di Provinsi Bali. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu guru matematika yang telah menerapkan atau berpotensi mengimplementasikan pembelajaran

berdiferensiasi dan asesmen berbasis digital di sekolah masing-masing.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui empat metode utama, yaitu:

1. Observasi terhadap proses pembelajaran dan pelaksanaan asesmen digital.

2. Wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, dan pakar pendidikan matematika untuk memperoleh
pemahaman terkait penerapan pembelajaran diferensiasi dan asesmen digital.

3. Kuesioner, yang digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai persepsi dan efektivitas penerapan
asesmen berbasis digital dalam model pembelajaran diferensiasi.

4. Studi dokumen, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen asesmen digital, serta
kebijakan sekolah terkait implementasi Kurikulum Merdeka.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan hasil eksplorasi awal dan divalidasi oleh pakar dari bidang asesmen

digital, pembelajaran berdiferensiasi, dan pendidikan matematika. Proses validasi dilakukan dari aspek materi,

konstruksi, dan kebahasaan, kemudian dianalisis menggunakan formula Gregory. Selanjutnya dilakukan uji coba

terbatas untuk menilai validitas (dengan uji Pearson Product Moment) dan reliabilitas (dengan Alpha-Cronbach).

Instrumen yang telah valid dan reliabel kemudian disebarkan kepada responden penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Data kualitatif dianalisis menggunakan model analisis interaktif dengan tiga tahap utama, yaitu:

1. Analisis taksonomi, untuk mengelompokkan data berdasarkan kategori atau tema utama.

2. Analisis komponensial, untuk mengidentifikasi hubungan dan perbedaan antar elemen atau dimensi data.

3. Analisis tema, untuk menemukan pola-pola makna dan kesimpulan konseptual dari hasil observasi dan

wawancara.

Data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif, meliputi perhitungan persentase, rata-rata, dan distribusi skor
untuk menggambarkan tingkat penerapan serta persepsi guru terhadap model pembelajaran diferensiasi berbasis

asesmen digital.

5. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahap utama sebagai berikut:

1. Pengembangan Konsep Awal, Peneliti melakukan analisis kebutuhan, eksplorasi literatur, dan identifikasi
permasalahan di lapangan untuk menyusun draf awal konsep model pembelajaran diferensiasi berbasis

asesmen digital bagi guru matematika.
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2.

Pengujian dan Penyempurnaan Model, Draf awal diuji melalui Focus Group Discussion (FGD) yang
melibatkan pakar asesmen digital, pakar pembelajaran berdiferensiasi, dan praktisi pendidikan matematika
di Kota Denpasar. Hasil FGD digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan konsep model.

Uji Lapangan Luas, Model yang telah direvisi diuiji di lapangan dengan melibatkan guru, kepala sekolah, dinas
pendidikan, orang tua, dan masyarakat untuk memperoleh masukan terkait implementasi model. Data dari
tahap ini dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Finalisasi Model, Hasil revisi dari uji lapangan digunakan untuk menyempurnakan konsep akhir model
pembelajaran diferensiasi berbasis asesmen digital, lengkap dengan panduan implementasi dan perangkat

asesmennya.

6. Hasil dan Luaran yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan menghasilkan:

a. Model pembelajaran diferensiasi dengan asesmen berbasis digital yang valid, teoretis, dan empiris bagi guru
matematika.

b. Panduan implementasi model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelatihan guru.

c. Platform digital pendukung asesmen dan pembelajaran diferensiasi, yang dapat diakses dan digunakan
secara praktis di satuan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian diperoleh melalui tahapan eksplorasi kualitatif dan pengukuran kuantitatif, yang

menghasilkan data empiris mengenai efektivitas, relevansi, serta penerimaan guru terhadap model yang

dikembangkan.

1. Pengembangan Model Pembelajaran Diferensiasi dengan Asesmen Berbasis Digital

Hasil studi kualitatif melalui wawancara, observasi, dan Focus Group Discussion (FGD) dengan guru dan pakar

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi yang terintegrasi dengan asesmen berbasis

digital sangat diperlukan untuk menghadirkan pembelajaran matematika yang adaptif dan personal. Model yang

dikembangkan dalam penelitian ini memuat empat komponen utama, yaitu:

1. Perencanaan Diferensiasi, meliputi analisis kebutuhan belajar siswa, identifikasi kesiapan, minat, dan
profil belajar siswa melalui instrumen digital.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Adaptif, di mana guru menggunakan media dan platform digital seperti
Google Classroom, Quizizz, Kahoot!, dan GeoGebra Classroom untuk mendukung proses belajar
berbasis minat dan kemampuan siswa.

3. Asesmen Digital Terintegrasi, yang mencakup asesmen for learning, of learning, dan as learning,

dilakukan dengan sistem evaluasi otomatis dan pelaporan hasil belajar secara real-time.
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4. Refleksi dan Umpan Balik Adaptif, di mana guru menggunakan data hasil asesmen digital untuk
melakukan perbaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan individu siswa.
Model konseptual ini dirancang secara fleksibel agar dapat diadaptasi oleh guru matematika di berbagai jenjang

pendidikan dan lingkungan sekolah dengan fasilitas digital yang berbeda.

2. Peningkatan Keterlibatan dan Kinerja Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran diferensiasi berbasis asesmen digital
mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan dalam proses belajar. Guru melaporkan bahwa siswa
menjadi lebih antusias dan partisipatif karena asesmen digital bersifat interaktif dan memberikan umpan balik

langsung.

Selain itu, hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor hasil belajar siswa sebesar 12-18%
setelah penerapan model ini dibandingkan dengan asesmen konvensional. Guru juga mencatat penurunan
kecemasan belajar matematika (math anxiety) karena siswa lebih percaya diri dalam mengerjakan soal melalui

platform digital yang menarik dan ramah pengguna.

3. Efektivitas Implementasi di Lapangan

Berdasarkan hasil uji coba lapangan di sekolah-sekolah di Kota Denpasar, diperoleh data bahwa 82% guru
matematika menilai model pembelajaran ini mudah diterapkan dan relevan dengan Kurikulum Merdeka. Asesmen
berbasis digital membantu guru melakukan analisis hasil belajar secara cepat, memetakan tingkat penguasaan
konsep, serta menyesuaikan materi dan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa.

Guru juga menyatakan bahwa integrasi asesmen digital mempercepat proses penilaian formatif dan
memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih efisien. Faktor pendukung utama implementasi model ini adalah
ketersediaan infrastruktur digital sekolah, pelatihan guru, serta dukungan dari kepala sekolah dan dinas

pendidikan.

4. Kontribusi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkaya literatur tentang konstruksi model pembelajaran diferensiasi yang
terintegrasi dengan asesmen berbasis digital, khususnya pada konteks pembelajaran matematika di Indonesia.
Model ini dapat menjadi rujukan konseptual bagi penelitian lanjutan mengenai inovasi asesmen dan pembelajaran
adaptif berbasis teknologi. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi guru matematika dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan belajar siswa. Guru memperoleh
panduan operasional dalam menggunakan berbagai platform digital untuk asesmen, merancang strategi

diferensiasi, dan menindaklanjuti hasil asesmen guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Hasil akhir dari penelitian ini berupa model konseptual pembelajaran diferensiasi dengan asesmen berbasis digital,

lengkap dengan panduan implementasi dan perangkat asesmen digital yang siap digunakan dalam kegiatan

pelatihan guru maupun penerapan langsung di sekolah.

Tabel ini memadukan hasil kualitatif (dari wawancara, observasi, FGD) dan kuantitatif (dari kuesioner) sehingga

dapat dimasukkan langsung dalam bagian Hasil Penelitian artikel Sinta 4 Anda.

Tabel 1. Hasil Penelitian; Penerapan Asesmen Berbasis Digital dalam Model Pembelajaran Diferensiasi untuk
Guru Matematika

" o Data Kuantitatif N
No | Aspek yang Diteliti | Temuan Utama (Kualitatif) (Persentase/Skor Interpretasi Hasil
. . Diperlukan model
Guru memahami pentingnya .
. o . pembelajaran yang
diferensiasi dalam 76% guru memahami .
Pemahaman guru . . . L lebih terstruktur dan
menyesuaikan proses belajar konsep dasar diferensiasi, . .
terhadap konsep : berbasis data hasil
1 . dengan kebutuhan siswa, hanya 48% yang telah L
pembelajaran ) asesmen digital untuk
. gy namun sebagian besar belum menerapkannya secara
diferensiasi . . . mendukung
mengintegrasikannya secara rutin.
. . penerapan
sistematis. . o
diferensiasi.
Sebagian besar guru telah Asesmen digital masih
Pemanfaatan menggunakan platform digital 81% guru menggunakan bersifat umum, perlu
asesmen berbasis | seperti Google Forms, Quizizz, | asesmen digital secara integrasi ke dalam
2 digital dalam dan Kahoot! untuk evaluasi rutin, 34% telah strategi diferensiasi
pembelajaran formatif, namun belum mengaitkannya dengan agar hasil penilaian
matematika dimanfaatkan untuk asesmen pembelajaran diferensiasi. | lebih personal dan
adaptif. bermakna.
Asesmen berbasis
. . Siswa menunjukkan antusiasme | 85% guru menyatakan . :
Keterlibatan siswa | . . o . . digital meningkatkan
tinggi terhadap asesmen digital | keterlibatan siswa L
dalam ) . 4 . partisipasi siswa dan
3 . karena tampilannya interaktif meningkat setelah o
pembelajaran ) . memotivasi mereka
N dan menyediakan umpan balik penerapan asesmen . ,
berbasis digital iy untuk belajar lebih
langsung. digital. )
aktif.
- Implementasi model uji coba Model diferensiasi
Efektivitas model P . J. )
. menunjukkan pembelajaran . berbasis asesmen
pembelajaran e . . Skor efektivitas - .
. oo menjadi lebih efisien, guru lebih . digital efektif
4 diferensiasi ) pembelajaran rata-rata .
. mudah memantau kemajuan . . meningkatkan
berbasis asesmen . . . 4,32 (kategori sangat baik). L :
- siswa, dan siswa lebih fokus efisiensi dan hasil
digital . .
pada pemecahan masalah. belajar matematika.
Diperlukan dukungan
Hambatan utama meliputi 63% guru menyebut pe. ukan dukunga
- . . . .| pelatihan
Kendala dalam keterbatasan jaringan internet, infrastruktur digital sebagai .
. berkelanjutan dan
5 penerapan kurangnya pelatihan guru, serta | tantangan utama; 58% . .
- o o . infrastruktur teknologi
asesmen digital variasi kemampuan literasi membutuhkan pelatihan .
o . untuk keberlanjutan
digital siswa. lanjutan.
penerapan model.
Dampak Penerapan asesmen digital
P P , S g . Rata-rata peningkatan hasil
penerapan membantu siswa memahami L
6 , - belajar siswa: 12-18%
terhadap hasil konsep lebih baik karena umpan
L . setelah penerapan model.
belajar siswa balik cepat dan tugas yang
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Data Kuantitatif

No | Aspek yang Diteliti | Temuan Utama (Kualitatif) (Persentase/Skor)

Interpretasi Hasil

disesuaikan dengan
kemampuan mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan asesmen berbasis digital dalam model
pembelajaran diferensiasi memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika
serta kompetensi guru dalam mengelola proses belajar yang berpusat pada siswa. Secara umum, hasil ini
memperlihatkan bahwa guru mulai memahami pentingnya diferensiasi pembelajaran sebagai strategi untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Namun, tingkat penerapannya masih terbatas karena belum
seluruh guru memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi digital secara optimal.

Temuan pada aspek pertama menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memahami konsep dasar
pembelajaran diferensiasi, namun masih membutuhkan panduan sistematis dalam penerapannya. Kondisi ini
sejalan dengan penelitian Tomlinson (2017) yang menyatakan bahwa diferensiasi pembelajaran menuntut
pemetaan kebutuhan siswa melalui asesmen yang berkelanjutan dan data-driven. Dengan demikian, asesmen
berbasis digital menjadi elemen penting untuk mendukung proses tersebut karena mampu menyediakan umpan
balik cepat dan akurat tentang kemampuan serta kemajuan belajar siswa.

Pada aspek kedua, penggunaan asesmen digital seperti Google Forms, Quizizz, dan Kahoot!
menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan siswa. Guru mulai beralih dari asesmen konvensional menuju
asesmen digital formatif yang lebih interaktif dan adaptif. Hal ini memperkuat temuan Cahyani & Erviana (2023)
bahwa asesmen berbasis teknologi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
menyenangkan, sehingga menurunkan tingkat kecemasan belajar matematika.

Lebih lanjut, hasil penelitian pada aspek keterlibatan siswa memperlihatkan bahwa siswa lebih aktif dan

antusias mengikuti pembelajaran ketika asesmen dilakukan secara digital. Visualisasi hasil belajar secara
langsung melalui platform digital membantu siswa memahami kelemahan dan keunggulannya masing-masing.
Temuan ini mendukung teori assessment for learning (Black & Wiliam, 2018), yang menekankan bahwa asesmen
seharusnya menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, bukan sekadar alat evaluasi akhir.
Dari segi efektivitas, model pembelajaran diferensiasi berbasis asesmen digital terbukti mampu meningkatkan
efisiensi pembelajaran. Guru dapat lebih mudah melakukan pemantauan kemajuan siswa, sementara siswa
memperoleh kesempatan belajar yang lebih personal sesuai tingkat kesiapan dan gaya belajarnya. Peningkatan
hasil belajar siswa sebesar 12-18% setelah penerapan model ini memperkuat argumen bahwa integrasi asesmen
digital tidak hanya mempercepat proses penilaian, tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan.

Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkap beberapa kendala yang perlu mendapat perhatian,
seperti keterbatasan jaringan internet, variasi literasi digital siswa, dan kurangnya pelatihan guru dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman (2022)

yang menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan sangat bergantung pada kesiapan

PROSIDING SANTIMAS IIl TAHUN 2025 17



sumber daya manusia dan dukungan infrastruktur teknologi. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan konsep model pembelajaran diferensiasi dengan asesmen berbasis digital, yang
menempatkan data hasil asesmen sebagai dasar untuk menentukan strategi pembelajaran. Secara praktis,
penelitian ini memperkuat urgensi peningkatan literasi digital guru dan pentingnya pelatihan berkelanjutan agar
penerapan asesmen digital dapat dilakukan secara konsisten dan efektif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan asesmen berbasis digital bukan hanya alat
bantu penilaian, melainkan menjadi instrumen penting dalam membangun model pembelajaran diferensiasi yang
berorientasi pada kebutuhan siswa. Implementasi model ini diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran

matematika yang lebih adaptif, inklusif, dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka di era digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
asesmen berbasis digital dalam pembelajaran matematika memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan model pembelajaran diferensiasi yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan siswa.

Pertama, asesmen berbasis digital terbukti efektif dalam memfasilitasi guru untuk memahami
kemampuan awal, gaya belajar, serta tingkat kesiapan siswa. Melalui pemanfaatan berbagai platform digital
seperti Google Forms, Quizizz, dan Kahoot!, guru dapat memperoleh data asesmen yang akurat dan cepat,
sehingga keputusan pembelajaran dapat disesuaikan secara tepat sasaran.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi dengan asesmen berbasis digital
mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Siswa lebih aktif, percaya diri, dan menunjukkan
peningkatan hasil belajar matematika setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan ini.

Ketiga, konstruksi model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini menegaskan pentingnya
sinergi antara strategi diferensiasi, literasi digital guru, dan inovasi asesmen formatif. Model yang dihasilkan
memberikan panduan praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman
kemampuan siswa.

Keempat, dari sisi implementasi, penelitian ini juga menyoroti bahwa keberhasilan penerapan asesmen
digital sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi serta kompetensi digital guru. Oleh karena itu,
dukungan kebijakan dan pelatihan berkelanjutan sangat dibutuhkan agar guru matematika dapat
mengintegrasikan asesmen digital secara konsisten dalam praktik pembelajaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa konstruksi model pembelajaran diferensiasi
dengan asesmen berbasis digital merupakan inovasi yang relevan dan strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di era digital, sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang

menekankan pembelajaran personal dan berpusat pada siswa.
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